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Perhitungan pajak gabungan dari ketiga cabang Toko Snack X dapoat dilihat 

pada Tabel 4.21 

Tabel 4. 21 Perhitungan pajak gabungan 

 

Hasil dari peredaran bruto pertahun dari ketiga cabang sebesar Rp 

2.284.769.000, sehingga menghasilkan jumlah pajak penghasilan terutang dengan 

mengggunakan perhitungan Tarif  Final 1% PP No. 46 Tahun 2013 sebesar Rp 

22.847.690 didapatkan dari penghasilan bruto perbulan yang ditambahkan lalu dikalikan 

dengan tarif 1%. Dengan perhitungan gabungan ini Toko Snack X dapat melihat hasil 

perhitungan gabungan dari ketiga cabang. 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Proses penyusunan laporan keuangan dan laporan operasional yang dilakukan di 

cabang 1, cabang 2, dan cabang 3 Toko Snack X dikerjakan oleh kepala toko 

melibatkan data pemasukan dan data pengeluaran. Setelah itu diberikan kepada 
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manager untuk diinput kedalam komputer. Kemudian diberikan kepada pemilik toko. 

Sistem pelaporan yang dilakukan selama ini dalam penginputan data, tidak 

dijelaskan secara lengkap biaya-biaya apa saja yang telah dikeluarkan oleh masing-

masing toko melainkan pencatatan biaya-biaya tersebut digabungkan. Dampaknya, 

pemilik tidak dapat mengetahui berapa biaya maupun keuntungan yang dihasilkan 

dari masing-masing ke 3 toko maka pemilik kesulitan dalam melakukan kontrol 

terhadap biaya-biaya yang telah dikeluarkan dan tidak dapat mengetahui besarnya 

keuntungan dari masing-masing toko. 

2. Laporan keuangan usulan menujukkan adanya pencatatan biaya-biaya yang terpisah 

untuk memudahkan pemilik toko sehingga pemilik dapat mengambil tindakan, 

terutama jika ada peningkatan pada biaya-biaya tersebut. Ada pemisahan biaya-biaya 

yang sebelumnya tidak dicantumkan dalam laporan  keuangan yang dibuat oleh toko. 

Ada kolom pemasukan, kolom harga pokok penjualan, dan biaya-biaya campuran 

yang dipisahkan menjadi biaya makan, biaya bulanan, untuk pemilik, biaya gaji 

pegawai, iuran wajib, biaya air, biaya listrik, biaya beli gas, biaya lain-lain. 

Dampaknya, pemilik dapat menganalisa biaya-biaya apa saja yang dikeluarkan jika 

kemudian terjadi peningkatan biaya yang signifikan, pemilik dapat segera 

melakukan tindakan untuk menanganinya. Pelaporan usulan memberikan 

kemudahan kepada pemilik dalam memahami laporan keuangan yang disajikan serta 

kemudahan dalam mengambil tindakan korektif maupun pencegahan yang 

diperlukan. 

 

3. Kinerja keuangan Toko Snack X dengan melakukan perhitungan laporan laba/rugi 

dan analisa rasio menunjukkan bahwa cabang 2 dan cabang 3 dikatakan likuiditasnya 

baik karena hasil yang diperoleh mencapai 2. Untuk analisa rasio aktivitas, baik 

cabang 1, cabang 2 dan cabang 3 mengalami penurunan penggunaan aktiva menjadi 

kurang efisien. Untuk analisa rasio utang cabang 1 mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya sehingga semakin banyak uang kreditur yang dipakai oleh 

perusahaan/semakin besar hutangnya, sedangkan cabang 2 dan cabang 3 mengalami 
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penurunan, maka uang kreditur yang dipakai perusahaan semakin sedikit. Sedangkan 

analisa profitabilitas untuk cabang 1, cabang 2, dan cabang 3 mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya semakin tinggi marjin laba kotor, maka semakin 

baik dan relatif semakin rendah harga pokok barang yang dijual. 

4. Dari pendapatan yang diperoleh cabang 2 menunjukkan hasil yang lebih tinggi dari 

cabang 3 dan 1, dari biaya cabang 2 mengeluarkan biaya lebih banyak dari cabang 3 

dan cabang 1 tetapi pendapatan yang diperoleh dapat menutupi semua biaya 

sehingga tidak mengalami kerugian. Dari hasil analisa rasio cabang 2 memiliki hasil 

yang lebih baik dari cabang 3 dan hasil analisa rasio cabang 3 memiliki hasil yang 

lebih baik dari cabang 1. Jika diurutkan kinerja cabang 2 lalu kinerja cabang 3 dan 

terakhir kinerja cabang 1. 

5. Perhitungan pajak bagi Toko Snack X menggunakan tarif final 1% yang diatur PP 

Nomor 46 Tahun 2013 karena pendapatan brutonya dibawah Rp 4.800.000.000. 

Dengan rumus PPh terutang = 1% x peredaran bruto (omzet). 

 

 

 

 

 

 

5.2 Saran 

1. Toko Snack X dapat memperbaiki sistem pelaporan keuangan dengan merinci biaya-

biaya secara lebih terperinci. Hal ini akan lebih memudahkan bagi pemilik dalam 

memahami pelaporan keuangan tokonya dan juga memudahkan pemilik dalam  

melakukan kontrol.  

2. Toko Snack X dapat menyusun laporan laba/rugi untuk melihat besarnya 

keuntungan/kerugian yang diperoleh oleh Toko Snack X. 
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3. Dalam pelaporan keuangan, sebaiknya memisahkan antara keuangan perusahaan 

dengan keuangan keluarga. 

4. Toko snack X dapat mulai mempertimbangkan untuk membayar pajak dengan tarif 

final 1% yang diatur PP Nomor 46 Tahun 2013 karena peredaran broto Toko Snack 

X dibawah Rp 4.800.000.000.
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